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ABSTRAK

Obesitas adalah suatu kondisi dimana seorang individu mengalami penumpukan
lemak tubuh berlebihan melebihi batas normal untuk berat dan tinggi badan yang
diukur melalui indeks massa tubuh (IMT). Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui perbandingan asupan karbohidrat antara remaja obesitas dan non
obesitas di Indonesia. Tinjauan literatur (Literature Review) dilakukan dengan cara
mencari, merangkum, dan menarik kesimpulan dari beberapa studi ilmiah yang
valid dan akurat dari database pencarian seperti Google Scholar dan Portal Garuda.
Literatur yang dicari dibatasi dari tahun 2015 sampai tahun 2024 dengan kata kunci
“Asupan Karbohidrat”, “Remaja”, “Obesitas”, “Non Obesitas” baik dalam Bahasa
indonesia maupun Bahasa inggris. Dari 26 literatur yang terpilih berdasarkan full
text dan yang sesuai dengan kriteria akan dijadikan sampel. Hasil akhir didapat
sebanyak 10 literatur yang relevan dengan penelitian ini kemudian dijadikan
sampel. Literatur dianalisis dengan menggunakan tabel matriks. Hasil analisis
menunjukan terdapat perbandingan yang bermakna antara asupan karbohdirat pada
remaja obesitas dan non obesitas. Asupan karbohidrat pada remaja obesitas telah
mencapai >120%, dan pada remaja non obesitas masih dibawah <120%.
Kesimpulan yang didapat ialah terdapat perbandingan yang bermakna antara
asupan karbohidrat pada remaja obesitas dan non obesitas. Asupan karbohidrat
lebih banyak dikonsumsi pada remaja obesitas dibandingkan dengan remaja non
obesitas. Jenis karbohidrat sederhana menjadi penyumbang terbesar kejadian
obesitas pada remaja dengan rata-rata kebiasaan makan seperti konsumsi junk food
diantaranya makanan tinggi kalori dan gula, serta minuman soda dengan frekuensi
berlebih. Dari temuan penelitian literature review ini menunjukkan perlu
diadakannya program pemberian edukasi gizi terkait pangan cukup karbohidrat
namun kenyang lebih lama serta pola makan seimbang dan gaya hidup sehat pada
remaja.

Kata Kunci : Asupan Karbohidrat, Remaja, Obesitas, Non Obesitas
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ABSTRACT

Obesity is a condition in which an individual experiences excessive accumulation
of body fat exceeding the normal limits for weight and height as measured through
body mass index (BMI). This study aims to determine the comparison of
carbohydrate intake between obese and non-obese teenagers in Indonesia.
Literature review is conducted by searching, summarizing, and drawing conclusion
of several scientific sources that are accurate and valid from research databases
such as Google Scholar and Garuda Portal. The literature searched is limited from
2015 to 2024 with the keywords “Carbohydrate intake”, “Teenager”, “Obesity”,
and “Non Obesity” both in Indonesian and English. From 26 pieces of literature
were selected basedon full text and those that fit the criteria will be sampled. The
final results 10 literature that is relevant to this study will be sampled. The literature
was analyzed using a matrix table. The results of the analysis showed that there
was a significant comparison between carbohydrate intake in obese and non-obese
teenagers. Carbohydrate intake in obese teenagers has reached >120%, and in non-
obese teenagers is still below <120%. The conclusion obtained is that there is a
significant comparison between carbohydrate intake in obese and non-obese
teenagers. Carbohydrate intake is greater in obese teenagers compared to non-
obese teenagers. Simple carbohydrates are the biggest contributor to the incidence
of obesity in teenagers with eating habits such as consuming junk food for example
food in high calories and sugar, and drinking soda with excessive frequency. From
the findings of this literature review research, it shows that there is a need to hold
a nutritional education program related to eating enough carbohydrates but
keeping you full for longer, as well as a balanced diet and healthy lifestyle for
teenagers.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Triple Burden of Malnutrition atau tiga beban malnutrisi merupakan masalah
gizi yang masih menjadi tantangan yang dihadapi di Indonesia saat ini. Istilah “Triple
Burden of Malnutrition” mengacu pada kekurangan zat gizi (stunting dan wasting),
kekurangan mikronutrien (hidden hunger), dan kelebihan zat gizi (overweight dan
obesitas) (Prentice, 2023). Terdapat 10,9% atau 1,9 miliar wanita (usia 18 tahun ke atas)
dan 6,3% pria hidup dengan obesitas (The Global Nutrition Report, 2022). WHO (2022)
mencatat sebanyak satu miliar lebih orang di dunia menderita obesitas diantaranya
paling banyak dialami pada remaja sebanyak 340 juta orang. Anak dan remaja usia 5-
19 tahun diestimasikan sebanyak 206 juta orang akan mengalami obesitas pada tahun
2025, dan 254 juta orang pada tahun 2030 (The World Obesity Federation, 2019).

Menurut Survei Kesehatan Indonesia (2023), prevalensi penduduk Indonesia
umur > 15 tahun yang mengalami obesitas dengan jenis obesitas sentral adalah
sebanyak 36,8%. Selama tiga periode, prevalensi obesitas di Indonesia terus meningkat.
Hal tersebut dapat dilihat dari penyajian data angka pada tahun 2018 yang dimana
angkanya mencapai 21,8% di antaranya penduduk di atas 18 tahun, dan 4,8% di
antaranya remaja berusia antara 13-15 tahun. (Riskesdas, 2018). Menurut Survei
Kesehatan Indonesia (SKI) tahun 2023 juga menyatakan bahwa ada sebanyak 23,4%
penduduk Indonesia yang memiliki usia diatas 18 tahun mengalami obesitas.

Salah satu tujuan sekunder dari tujuan utama Sustainable Development Goals
(SDGs) atau Tujuan Pembangunan Berkelanjutan adalah penurunan obesitas. Tujuan
utama SDGs nomor 3 yaitu Good Health and Well-being (Kesehatan dan Kesejahteraan
Masyarakat) dan SDGs nomor 12 yaitu Responsible Consumption and Production
menjadi landasan penting dalam mendorong pola konsumsi yang sehat serta
meningkatkan kualitas hidup masyarakat. Penurunan kejadian obesitas dapat mengatasi
beberapa masalah dalam tujuan utama SDGs. Pada tahun 2030 diperkirakan harus
mampu menurunkan angka kejadian obesitas hingga kurang dari 3% (Kemenkes R,
2023).

Obesitas terjadi saat berat badan seseorang meningkat melampaui batas normal

akibat akumulasi dan penimbunan jaringan lemak berlebih sehingga tubuh hanya
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mengeluarkan sedikit energi dibandingkan dengan jumlah makanan yang dikonsumsi
(Alifa Annurullah et al., 2021). Obesitas berbahaya bagi kehidupan seseorang karena
dapat mengakibatkan timbulnya risiko penyakit dan gangguan kesehatan yang
dipengaruhi oleh penumpukan lemak pada pembuluh darah sehingga menghalangi
jalannya aliran peredaran darah (Damayanthi and Anwar, 2019). Menurut WHO,
Klasifikasi obesitas seseorang terbagi kedalam dua kategori yaitu Obesitas tingkat |
didefinisikan sebagai seseorang yang memiliki IMT 25 sampai 29,9 dan Obesitas
tingkat 11 dengan IMT > 30.

Obesitas sangat umum terjadi pada golongan remaja. Menurut Putra (2013),
terdapat tiga fase perkembangan remaja yaitu dimulai dari masa remaja awal (12-15
tahun), masa remaja pertengahan (15-18 tahun), dan masa remaja akhir (18-21 tahun).
Salah satu penelitian oleh Nugroho (2020) membuktikan bahwa risiko kejadian
obesitas memiliki peluang lebih tinggi dialami pada usia remaja awal. Hal tersebut
dikarenakan pada golongan usia tersebut, individu mulai memperhatikan penampilan
tubuhnya dan telah mempunyai upaya dalam menjaga citra tubuh terkait penilaian
penampilannya dihadapan orang lain (Nugroho, 2020).

Menurut WHO, klasifikasi obesitas seseorang terbagi kedalam dua tingkatan
yaitu Obesitas golongan I memiliki IMT 25 sampai 29,9 dan Obesitas golongan Il
memiliki IMT > 30. Menurut Permenkes Nomor 2 Tahun 2020 tentang Standar
Antropometri Anak, seseorang yang berusia 5 sampai 18 tahun yang memiliki Indeks
Massa Tubuh menurut Umur (IMT/U) z-score > +2 Standar Deviasi (SD) termasuk
kedalam kategori status gizi obesitas (Kementerian Kesehatan R1, 2020). Dengan kata
lain, remaja golongan usia 12-18 tahun dapat dikategorikan obesitas apabila
perhitungan status gizi dilakukan dengan IMT/U sesuai anjuran Permenkes Nomor 2
Tahun 2020. Sedangkan untuk golongan usia remaja 19-21 tahun bisa dihitung
menggunakan IMT menurut standar Kemenkes melalui rasio antara berat badan dalam
kilogram terhadap tinggi badan kuadrat dalam meter.

Banyak penyebab yang menjadi resiko seorang remaja mengalami obesitas.
Penyebab langsung obesitas dapat disebabkan oleh faktor ketidakseimbangan energi
yaitu asupan energi masuk melebihi pengeluaran energi dan berakibat pada kenaikan
berat badan, dimana sebanyak 60% sampai 80% komponen biasanya berupa lemak
tubuh (Lutfah, 2018). Sedangkan, penyebab tidak langsung antara lain mencakup
aktivitas fisik, kemajuan teknologi, konsumsi obat-obatan dan hormonal (Kemenkes

RI, 2023). Kejadian obesitas pada remaja dipengaruhi oleh kelebihan asupan zat gizi
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di dalam tubuh. Zat gizi makro antara lain seperti karbohidrat, lemak, dan protein
berperan penting sebagai penyumbang kalori yang berkontribusi terhadap kejadian
obesitas (Kandinasti and Farapti, 2018).

Konsumsi energi dan karbohidrat yang berlebihan mengakibatkan kelebihan
zat gizi dalam tubuh. Maka dari itu, sebagai upaya dalam mengatasi surplus kalori
tersebut, simpanan energi dan karbohidratpada tubuh dimanfaatkan untuk memenuhi
kebutuhan harian. Kelebihan simpanan energi dan karbohidrat dalam tubuh dapat
meningkatkan kadar trigliserida darah sehingga berpengaruh terhadap lonjakan gula
di dalam darah dan memicu produksi insulin oleh organ pankreas secara berlebihan,
otot dan hati tidak mampu menampung lagi kelebihan tersebut dan menyebabkan
karbohidrat bertransformasi dan disimpan dalam bentuk lemak di dalam tubuh (Wati,
Sutjiati and Adelina, 2023).

Asupan karbohidrat memiliki peranan penting dalam mengatasi obesitas. Hal
tersebut dikarenakan karbohidrat merupakan penyumbang energi dan kalori terbesar
bagi tubuh sehingga ketika asupan karbohidrat yang masuk dapat dikontrol sesuai
kebutuhan akan menjadi salah satu cara mengurangi resiko kejadian obesitas (Fitri et
al., 2020). Pada umumnya obesitas pada remaja disebabkan karena sikap dan perilaku
remaja konsumsi energi berlebih dalam pemenuhan kebutuhan energi tubuh yaitu
dengan cara mengkonsumsi makanan tinggi kalori terutama makanan cepat saji dalam
porsi besar, khususnya makanan berasal dari sumber karbohidrat (Merchant et al.,
2009).

Pada remaja obesitas memiliki asupan karbohidrat yang lebih tinggi, terutama
paling banyak dikonsumsi oleh remaja yang berasal dari jenis karbohidrat sederhana
yang tinggi kalori dan gula serta junk food seperti kue manis, gorengan, minuman
manis dan bersoda. Jenis makanan ini dapat memicu lonjakan cepat gula darah diikuti
diikuti penurunan yang cepat juga dan merangsang rasa lapar secara terus menerus
(Ferretti and Mariani, 2017). Sebaliknya, remaja non-obesitas mengkonsumsi
karbohidrat dalam jumlah dan frekuensi yang sesuai kebutuhan dengan pola makan
yang baik. Fokus analisis ini adalah mengetahui perbandingan asupan karbohidrat

pada remaja obesitas dan non obesitas.

1.2 Rumusan Masalah
Remaja memerlukan zat gizi yang cukup sebagai simpanan energi dalam

menjalani rutinitas sehari-hari. Karbohidrat dinilai penting karena menjadi
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penyumbang energi dan kalori terbesar di dalam tubuh. Kelebihan dan kekurangan
karbohidrat di dalam tubuh dapat menimbulkan serangkaian masalah gizi pada remaja.
Tingkat konsumsi asupan karbohidrat dalam hal jumlah dan jenis yang dikonsumsi
menjadi bagian penting apakah remaja akan berisiko mengalami obesitas atau tidak.
Maka, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana perbandingan asupan
karbohidrat pada remaja obesitas dan non obesitas di Indonesia?

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1Tujuan Umum

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbandingan

asupan karbohidrat antara remaja obesitas dan non obesitas di Indonesia.

1.3.2 Tujuan Khusus

1. Mengetahui gambaran jenis karbohidrat yang dikonsumsi remaja obesitas dan
non obesitas melalui literatur — literatur yang ditemukan.

2. Mengetahui gambaran jumlah karbohidrat yang dikonsumsi remaja obesitas dan
non obesitas melalui literatur — literatur yang ditemukan.

3. Mengetahui gambaran frekuensi karbohidrat pada remaja obesitas dan non
obesitas melalui literatur — literatur yang ditemukan.

4. Mengetahui faktor yang berhubungan dengan pola konsumsi karbohidrat pada

remaja obesitas dan non obesitas melalui literatur — literatur yang ditemukan.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Bagi peneliti
Penelitian ini diharapkan bisa berdampak positif bagi peneliti dalam
mengembangkan potensi, pengalaman, dam menambah pengetahuan dalam

bidang ilmu gizi masyarakat.

1.4.2 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat
Menyediakan informasi dan bahan referensi kepada mahasiswa atau
peneliti lain yang berencana melakukan penelitian sejenis atau yang berhubungan

dengan topik obesitas.

1.4.3 Bagi Masyarakat

Hasil dari penelitian ini berpotensi memperluas pemahaman dan

Universitas Sriwijaya



memberikan lebih banyak wawasan tentang pentingnyamengetahui dan mengatur
jumlah dan jenis karbohidrat yang seharusnya dikonsumsi remaja.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian
1.5.1 Lingkup Keilmuan

Penelitian ini berada dalam lingkup ilmu gizi dan kesehatan masyarakat
dengan fokus utama pada perbedaan tingkat asupan dan pola konsumsi
karbohidrat pada remaja baik dengan kategori status gizi obesitas dan non
obesitas.

1.5.2 Lingkup Lokasi

Penelitian ini dilakukan dengan mencari data dan informasi dari berbagai
jurnal yang tersedia pada database ilmiah, seperti Google Scholar dan portal
Garuda yang dilakukan di berbagai wilayah Indonesia.

1.5.3 Lingkup Materi

Ruang lingkup materi pada penelitian ini mencakup analisis perbedaan

tingkat asupan karbohidrat pada remaja obesitas dan non obesitas di Indonesia.
1.5.4 Lingkup Metode

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah literature review
dengan pendekatan naratif. Data dianalisis secara deskriptif dan komparatif untuk
mengeksplorasi beberapa jurnal yang termasuk ke dalam kata kunci serta topik
yang diteliti. Jurnal-jurnal yang termasuk ke dalam kata kunci akan dibaca isinya
secara keseluruhan dan difilter mana yang menganalisis dan menjelaskan secara
statistik tingkat asupan karbohidrat pada remaja obesitas dan non obesitas,

kemudian akan dipilih beberapa jurnal yang relevan dengan topik yang diteliti.
1.5.5 Lingkup Sasaran

Penelitian dilakukan dengan menetapkan subjek yaitu remaja yang berada
pada rentang usia 12 sampai 21 tahun dan yang dikategorikan dengan klasifikasi

status gizi obesitas dan non obesitas berdasarkan Indeks Massa Tubuh (IMT).
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1.5.6 Lingkup Waktu

Penelitian ini dilakukan dengan pencarian literatur yang bersumber dari
jurnal mulai dari tanggal 5 Maret 2024 sampai dengan 22 April 2024.
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